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Lampiran 1. Biodata Penulis 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Data Pribadi 

  Nama   : Sukma 

  Tempat, Tanggal lahir : Benteng, 06 Juli 2001 

  Jenis Kelamin  : Perempuan 

  Agama    : Islam 

  Alamat    : Perumahan Pesona Pelangi Residence  

  Blok B6/21 

  Email    : sukmalestarisyahrir06@gmail.com  

 

Riwayat Pendidikan 

  SD   : SD Negeri 7 Benteng 

  SMP   : SMP Negeri 1 Panca Rijang 

  SMA   : SMA Negeri 1 Sidrap 

  Perguruan Tinggi : S1 Administrasi Publik Fakultas Ilmu  

  Sosial dan Ilmu Politik Universitas   

   Hasanuddin 

 

 

 Riwayat Organisasi 

- Himpunan Mahasiswa Ilmu Administrasi (HUMANIS) FISIP UNHAS 

- IPMI SIDRAP BKPT UNHAS 

mailto:sukmalestarisyahrir06@gmail.com
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Lampiran 2. Surat Keterangan Izin Melakukan Penelitian dari DPMPTSP 

Sulawesi Selatan 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Izin Melakukan Penelitian dari 

DPMPTSP Kabupaten Sidenreng Rappang 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

Gedung Puskesmas pangkajene  
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Unit Pendaftaran 

 

Ruang Tunggu  

 

 

 

Ruang Periksa dokter  
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Wawancara dengan Inovator Hati Bersahaja 

 

 
Wawancara dengan Pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan 

Pengembangan Daerah Sidrap 
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Wawancara dengan Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan, Dinas Kesehatan Sidrap 

 

 

 

 

 
Wawancara dengan Tokoh Agama Pangkajene Sidrap 
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Wawancara dengan Tokoh Pemuda Sidrap 

 

 

 

 

 
Wawancara dengan Tokoh Masyarakat, Kepala Kelurahan Rijang Pittu 
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Wawancara dengan Masyarakat Pengguna Layanan 
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Wawancara dengan Masyarakat Pengguna Layanan 
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Lampiran 6. Logbook Penelitian 

LOGBOOK PENELITIAN 

NO Tanggal/Bulan/ 

Tahun Kegiatan 

Nama Kegiatan Hasil 

1 26/Maret/2024 Wawancara bersama 

Inovator Hati Bersahaja 

Berkolaborasi dalam lembaga : 

Untuk koordinasi efektif, ada 

kebijakan rujukan internal dari 

berbagai poli dengan SK tahunan 

dan SOP pelayanan serta konseling 

remaja. Monitoring dan evaluasi 

rutin dilakukan oleh pihak internal 

dan eksternal setiap bulan dan 

tahun untuk menilai kebutuhan 

kerja sama dan perbaikan data. 

Kolaborasi juga dilakukan dengan 

sekolah, panti asuhan, dan lapas 

saat pengajuan lomba. 

 

Meningkatkan kapasitas 

organisasi : 

Informan menyatakan bahwa 

proses monitoring rutin sangat 

penting untuk memastikan kualitas 

layanan inovasi "Hati Bersahaja". 

Proses ini telah membawa 

perubahan positif, seperti 

peningkatan partisipasi masyarakat 

dan pemahaman yang lebih baik 

tentang layanan kesehatan remaja. 

Selain itu, daerah ini memiliki 

inovasi "Klik IDE" (Klinik Inovasi 

dan Perencanaan Pembangunan 

Daerah) yang bertujuan untuk 

meningkatkan indeks inovasi 

daerah. Klik IDE berfungsi untuk 

memfasilitasi, membantu, dan 

membimbing inovator baru maupun 

yang sudah ada, mengatasi 

kurangnya inovasi di Sidrap. 

 

Memanfaatkan peluang 

pendanaan : 
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Informan menjelaskan bahwa 

pendanaan untuk program "Hati 

Bersahaja" berasal dari Biaya 

Operasional Kesehatan (BOK), 

yang mendukung kegiatan remaja. 

Setiap program harus menyusun 

Rancangan Pelaksanaan Kegiatan 

(RUK) sebelum Desember untuk 

mengusulkan anggaran, 

memastikan pendanaan 

dialokasikan hanya untuk kegiatan 

yang terencana dan jelas. 

2 27/Maret/2024 Wawancara bersama 

pegawai Bappelitbangda 

Sidrap 

Berkolaborasi dalam lembaga : 

Disini ada klik ide yang salah satu 

fungsinya memastikan inovasi yang 

ada memiliki kendala dalam 

berkomunikasi engan pihak 

eksternal, kami disini memiliki tugas 

untuk mnjembatani inovator 

dengan pihak terkait 

 

Meningkatkan kapasitas 

organisasi : 

monitoring evaluasi triwulan yang 

dilakukan untuk proses monev. 

perubahan teknis tidak ada cuman 

mungkin arealnya semakin diprluas 

karena pada awal keluhan yang 

masuk masih sangat minim 

akhirnya terus disosialsasikn 

sehingga bisa menghadirkn banyak 

permintaan dari masyarakat 

 

Memanfaatkan peluang 

pendanaan : 

sumber pendnaan biasnya dari DPA 

puskesmas, bahkn ada yang pake 

dana pribadi.  

asalkan ada dana program pasti 

bisa berkelanjutan 

smua pendnaan itu hrus ada, krn 

setiap instansi itu hrus ada 
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inovasinya dan pasti ada 

anggrannya.  

substansi progrm kegiatan, ketika 

dari pihak puskesmas bisa 

monitoring apakah inovasi ini 

berhasil atau tidak karena 

mereka punya data. 

 

3 27/Maret/2024 Wawancara bersama 

kepala bagian pelayanan 

kesehatan Dinas 

Kesehatan Sidrap 

Berkolaborasi dalam lembaga : 

Salah satu upaya membangun 

kolaborasi adalah dengan 

mengikutsertakan program ini 

dalam kompetisi nasional dan 

provinsi. Di tingkat kabupaten, 

belum ada kompetisi, tetapi kami 

memberikan reward untuk inovasi. 

Kami juga bekerja sama dengan 

instansi lain yang memiliki masalah 

serupa, seperti puskesmas atau 

rumah sakit lain. Kami masih 

berupaya mendekati pihak non-

pemerintah untuk menjadi sponsor 

pengembangan inovasi. 

Harapannya, masyarakat dan 

sektor swasta juga dapat 

berkolaborasi dengan pemerintah. 

 

Meningkatkan kapasitas 

organisasi : 

Rutin dilakukan monitoring oleh 

kepala pelayanan kesehatan di 

tingkat puskesmas karena inovasi 

ini bagian dari kesehatan. Bappeda 

juga melakukan monitoring evaluasi 

setiap 3 bulan untuk memastikan 

dan meningkatkan kinerja inovator. 

Pasti ada perubahan karena inovasi 

harus memenuhi kriteria perubahan 

"after & before" 

 

Memanfaatkan peluang 

pendanaan : 
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Inovasi di puskesmas perlu 

didukung dengan reward, regulasi, 

dan dukungan pimpinan. Meskipun 

berbeda-beda, setiap inovasi harus 

dievaluasi secara teratur untuk 

memperbaiki masalah. Upgrade 

kapasitas setiap enam bulan 

penting untuk menjaga kualitas 

pelayanan. Monitoring dan evaluasi 

terus-menerus diperlukan untuk 

memastikan inovasi berdampak dan 

sesuai dengan tujuan daerah. 

 

 

4 28/Maret/2024 Wawancara bersama 

Tokoh Agama 

Berkolaborasi dalam lembaga : 

Kerjasama antara lembaga 

pemerintah dan nonpemerintah 

penting untuk keberlanjutan inovasi. 

Pemerintah juga terus melibatkan 

masyarakat melalui 

sosialisasi program. 

 

Meningkatkan kapasitas 

organisasi : 

Tidak pernah dilibatkan dalam 

proses perencanaan atau 

evaluasi program ini. 

 

Memanfaatkan peluang 

pendanaan : 

Pentingnya pelatihan dan 

pengembangan keterampilan 

sangat diperlukan untuk 

kesuksesan inovasi 

Hati Bersahaja ini. 

5 28/Maret/2024 Wawancara bersama 

Tokoh Pemuda 

Berkolaborasi dalam lembaga : 

Baru-baru ini, ada perda terkait 

inovasi yang diterbitkan oleh 

Bappelitbangda. Pemerintah belum 

maksimal melibatkan masyarakat 

dalam program, hanya sebatas 

perwakilan di musrenbang. Perlu 

peningkatan untuk melibatkan 
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semua kelompok guna mendengar 

aspirasi semua kalangan. 

 

Meningkatkan kapasitas organisasi 

: 

Belum pernah dilibatkan dalam 

proses perencanaan atau 

evaluasi program ini. 

 

Memanfaatkan peluang pendanaan 

: 

Pelatihan dan pengembangan wajib 

dilakukan seiring perkembangan 

zaman untuk meningkatkan 

kapasitas. Pemerintah daerah dan 

puskesmas harus meningkatkan 

dan mengembangkan kapasitas 

seluruh bagian puskesmas. 

6 3/April/2024 Wawancara bersama 

Tokoh Masyarakat 

Berkolaborasi dalam lembaga : 

Kami sebagai pemerintah tetap 

memfasilitasi program yang 

membantu masyarakat, seperti 

kerja bakti penanggulangan 

masalah kesehatan. Biasa dipanggil 

jika ada lokakarya mini, di sana 

biasanya dibahas.. 

 

Meningkatkan kapasitas 

organisasi : 

Sangat penting untuk 

pengembangan dan peningkatan 

kapasitas semua bagian, 

wajib difasilitasi. 

 

Memanfaatkan peluang 

pendanaan : 

Penting memperhatikan pendanaan 

program. Kurang melibatkan 

masyarakat soal pendanaan. Faktor 

lain adalah 

menambah staf terampil. 
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7 18/April/2024 Wawancara bersama 

masyarakat pengguna 

layanan 

Berkolaborasi dalam lembaga : 

Sudah sesuai dengan memberikan 

layanan cukup baik. Semua unit 

tahu saat ada masalah, BPJS juga 

sudah bekerjasama. Tidak 

dilibatkan dan kurang tahu kenapa 

tidak dilibatkan. 

Meningkatkan kapasitas 

organisasi : 

penting meningkatkan kapasitas 

organisasi karena itu dapat 

meningkatkan efektivitas dan 

kualitas layanan yang diberikan  

 

Memanfaatkan peluang 

pendanaan : 

Pendanaan setiap program sangat 

penting, terutama dalam melibatkan 

masyarakat karena saat ini 

masyarakat sudah sulit dibujuk. 

 

8 19/April/2024 Wawancara bersama 

masyarakat pengguna 

layanan 

Berkolaborasi dalam lembaga : 

Puskesmas telah melakukan 

koordinasi yang efektif, terutama 

dengan inovator yang aktif dalam 

kegiatan di sekolah dan masalah 

kesehatan umum. Namun, mereka 

tidak pernah secara resmi 

dimonitor, hanya berbagi informasi. 

Penting untuk melibatkan mereka 

secara resmi agar mereka dapat 

menyampaikan keluhan langsung 

dari masyarakat dan didukung 

dalam prosesnya. 

 

Meningkatkan kapasitas 

organisasi : 

Sangat penting untuk 

pengembangan dan peningkatan 

kapasitas semua bagian. 

 

Memanfaatkan peluang 

pendanaan : 
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Pendanaan setiap program sangat 

penting, terutama dalam melibatkan 

masyarakat karena saat ini 

masyarakat sudah sulit dibujuk. 

Kadang-kadang pemerintah tidak 

bisa mendukung secara 

keseluruhan karena masyarakat 

yang ikut serta biasanya memiliki 

tanggung jawab yang lebih tinggi, 

tapi pertanyaannya adalah siapa 

masyarakat yang mau 

berpartisipasi? Karena dana 

terbatas, penggunaan dana harus 

efisien. Selain pendanaan, 

peningkatan SDM diperlukan untuk 

kelanjutan inovasi.. 

 


